BAB I

LANDASAN TEQRI DAN PENURUAN HIPOTESIS

A. Model Belief Adjustment

Teori Model Penyesuaian Keyakinan (Belief Adjustment Model) dari
Hogarth dan Einhorn (1992) dalam Suartana dan Kartana (2007) yang
menggunakan pendekatan anchoring dan adjustment (general anchoring
and adjustment approach). Model ini menggambarkan penyesuaian
keyakinan individu karena adanya bukti baru ketika melakukan evaluasi
bukti secara berurutan. Pendekatan anchoring dan adfustment adalah bila
seseorang melakukan penilaian dengan memulai dari suatu nilai awal dan
menyesuaikannya untuk menghasilkan keputusan akhir. Nilai awal 1m
diperoleh dari kejadian atau pengalaman sebelumnya. Model ini secara
khusus menarik perhatian karena, dibandingkan model keputusan alternatif
(alternative judgment model), karena model penyesuaian keyakinan
seperangkat prediksi yang unik.

Secara khusus, model penyesuaian keyakinan memprediksikan tidak
ada pengaruh urutan (no order effects) untuk bukti-bukti yang bersifat
konsisten (keseluruhan positif atau keseluruhan negatif) tetapi pengerauh
resensi (urutan) terjadi ketika individu memperoleh bukti yang beragam
(beberapa negatif dan beberapa positif). Keuntungan utama model

penyesuaian keyakinan yang dikembangkan oleh Hogarth dan Einhomn
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dari bukti yang digunakan dalam Bayes’ Theorem (arah, kekuatan dan tipe)
tetapi juga memperluas Bayes’ Theorem dengan memasukkan dua
karakteristik tambahan yang diabatkan dalam Bayes’ Theorem yaitu urutan
informasi dan model penyajian informasi. Arah dari bukti menunjukkan
apakah bukti mendukung atau tidak mendukung keyakinan individu saat ini.
Bukti tambahan yang mendukung keyakinan adalah bukti positif (atau
conforming), sementara bukti tambahan yang tidak mendukung keyakinan
adalah bukti negatif (atau disconforming).

Karakteristik kedua dari bukti tambahan adalah kekuatannya atau
tingkatan bukti yang dapat mendukung atau tidak mendukung keyakinan
saat ini. Terakhir, tipe bukti dapat dikategorikan sebagai bukti yang
konsisten dan gabungan. Ketika keseluruhan bukti tambahan memiliki arah
yang sama (baik positif ataupun negatif), bukti tersebut dikategorikan
sebagai tipe bukti konsisten. Sebaliknya, ketika beberapa bukti negatif dan
beberapa bukti positif, bukti tersebut dikategorikan sebagai tipe bukti
gabungan (mixed).

Prediksi model penyesuaian keyakinan memiliki implikasi bagi
investor. Terdapat beberapa bukti tentang model penyesuaian keyakinan
bagi perilaku investor. Pinsker (2007) dalam Almilia (2010) menyimpulkan
bahwa ketika seperangkat informasi seri pendek secara konsisten positif
(negatif) yang diungkapkan secara sekuensial, dibandingkan dengan

pengungkapan simultan, revisi kepercayaan pada keputusan harga saham
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Tuttle et al. (1997) dalam Almilia (2010) mendukung pengaruh urutan untuk

seri pendek dengan tipe informasi yang konsisten.

. Urutan Bukti dan Pola Pengungkapan
Terkait dengan pertimbangan dalam mengevaluasi bukti atau informasi
yang diperoleh, idealnya individu mendasarkan pada substansi dari bukti
tersebut, sehingga keyakinan atau simpulan yang diambil berdasarkan pada
substansi dari bukti dan bukan atas dasar urutan bukti atau informasi. Efek
urutan terjadi jika keputusan individu berbeda setelah menerima bukti
dengan urutan yang -berbeda. Dalam urutan bukti tersebut, sifat buktinya
campuran {(mixed) antara informasi yang konfirmasi (positif) dan
diskonfirmasi (negatif). Jika informasi awal dalam wurutan memilikt
pengaruh terbesar terhadap keyakinan individu maka efek urutan disebut
. primacy effect (efek primasi). Sebaliknya jika informasi terakhir memberi
pengaruh terbesar maka hal ini disebut recency effect (efek resensi). Hasil-
hasil penelitian empiris Ashton dan Ashton (1988), dan Tubbs et al. (1990)
dalam Almilia (2010) menunjukkan bahwa efek resensi tidak ditemukan jika
bukti-bukti yang diperoleh memberikan informasi yang konsisten baik
konsisten konformasi atau diskonfirmasi. Sebaliknya, efek resensi terjadi
jika bukti-bukti yang dievaluasi memiliki informasi campuran yang bersifat
konfirmatif dan diskonfirmasi.

Fenomena'pengaruh urutan terjadi ketika mengevaluasi bukti baru, dan
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mencukupi. Hogarth dan Einhorn (1992) dalam Suartana dan Kartana (2007)
mengadopsi konsep umum penyesuaian keyakinan termasuk bias yang
terjadi dan membentuk -keréngka kerja psikologi yang dikenal dengan model
penyesuaian keyakinan. Model ini memprediksikan resensi ketika individu
mengevaluasi bukti seri pendek yang kompleks dan bukti gabungan atau
campuran (bukti yang bersifat positif dan negatif). Bukti seri pendek jika
terdiri dari maksimum 12 item bukti, Kompleksitas berhubungan dengan
familiaritas tugas dan panjangnya item bukti. Bukti gabungan atau campuran
adalah bukti yang terdiri dari item positif dan item negatif.

Ashton dan Ashton (1988) dalam Almilia (2010) menunjukkan bahwa
subyek mudah untuk merevisi keyakinannya ketika menerima bukti baru,
sementara literatur teori keputusan menyatakan bahwa individu secara
umum cenderung untuk menghindari bukti baru, lebih Janjut dalam
penelitian tersebut juga memberikan bukti bahwa subyek yang merevisi
keyakinannya lebih besar ketika menerima bukti yang berlawanan dengan
keyakinan yang dimiliki saat ini, sementara literature menyatakan bahwa
individu secara umum akan sangat terpengaruh dengan bukti-bukti yang
sesuai dengan keyakinan individu. Bamber ef al. (1997) dalam Almilia
(2010) memberikan dukungan yang kuat tentang validitas deskripsi model
penyesuaian keyakinan. Model penyesuaian keyakinan memprediksikan
pengaruh urutan pada semuwa kasus model respon SbS atau EoS,

kompleksitas tugas dan panjangnya informasi. Beberapa investor individual
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mencari informasi pasar sebagai dasar dalam keputusan investasi mereka.
Indikasi bahwa investor mencari informasi adalah ditunjukkan dengan
pertumbuhan bisnis yang cepat terkait dengan media informasi yang
digunakan oleh perusahaan (misalnya website perusahaan) dan kebutuhan
investor akan informasi yang tepat waktu.

Tuttle et al. (1997) dalam Almilia (2010) menguji pengaruh urutan
pada efisiensi pasar dan menyimpulkan bahwa investor individual yang
menerima empat petunjuk/bukti menunjukkan adanya pengaruh resensi.
Model Hogarth dan Einhorn’s, (1992) dalam Suartana dan Kartana (2007)
memprediksikan bahwa keputusan yang diberikan setelah setiap bukti
diperoleh yang dikenal dengan model respon (SbS) cenderung ditemukan
adanya pengaruh resensi. Fenomena recency effect ini juga didukung dalam
penelitian yang dilakukan oleh Messier (1992) yang memberikan bukti
bahwa staff auditor yang menerima bukti yang bersifat kompleks dan
beragam (informasi negatif dan positif) dengan pola pengungkapan
sekuensial, maka recency effect akan terjadi. Hal tersebut juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Asare (1992) dimana memberikan
bukti yang serupa yaitu munculnya recency effect pada manajer dan partner
audit terkait judgment going concern ketika pola pengungkapan bukti secara
sekuensial SbS. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Tubbs ef al. (1993) dalam

Almilia (2010) menunjukkan adanya recency effectbut ketika individu
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{raining untuk memahami tugas dan memberikan penilaian-yang lebih baik
terhadap bukti namun recency effect tetap ditemukan dalam kondisi tersebut.
Dukungan terhadap argumentasi order effect dalam pola

pengungkapan SbS juga didukung pada penelitian (Ahlawat, 1999, Baird
dan Zelin II, 2000; Guiral-Contreras et al., 2007 dalam Almilia, 2010).
Penelitian tentang order effect di Indonesia telah dilakukan oleh Nasution
(2007) yang menunjukkan bahwa urutan bukti akan mempengaruhi
judgement auditor. Pada penelitian Almilia (2010) tentang order effect
mengungkapkan bahwa terjadi efek urutan dalam judment investor untuk
merevisi keyakinan terhadap informasi keuangan yang diterima, jika pola
pengungkapan SbS, dan juga terjadi effek resensi yang timbul pada judgmen
investor. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis penelitian secara
formal dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hy: Terdapat perbedaan judgment Investor antara investor yang
menerima urutan informasi ++— dengan investor yang menerima
urutan informasi —++ pada pola pengungkapan Step by Step (SbS).

Hy: Efek resensi akan terjadi pada judgment Investor ketika menerima
urutan informasi ++— ataupun —++ pada pola pengungkapan Step
by Step (SbS).

Model Hogarth dan Einhorn’s (1992) dalam Almelia (2010)
memprediksikan bahwa keputusan yang diberikan setelah setiap bukti

diperoleh yang dikenal dengan model respon SbS cenderung ditemukan
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setelah keseluruhan bukti diterima yang dikenal dengan model respon EoS
cenderung tidak menghasilkan pengaruh resensi. EoS dapat mengurangi
resensi karena pengaruh berkebalikan yang muncul dari informasi yang
disajikan secara bertahap dapat dihilangkan dengan menggabungkan
pengaruh bukti-positif dan negatif, sehingga akan menghilangkan pengaruh
individual bukti negatif dan postif.

Kennedy (1993) dalam Almelia (2010) menemukan bahwa
akuntabilitas mengurangi resensi dalam keputusan kemungkinan kegagalan
bisnis, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Cushing dan Ahlawat
(1996) dalam Almelia (2010) memberikan bukti bahwa resensi dapat
dikurangi ketika auditor mempersyaratkan dilakukan dokumentasi keputusan
going concern. Penelitian yang dilakukan olch Butler (1985) Heiman (1990)
dan Koonce {(1992) dalam Almelia (2010) juga menunjukkan bahwa metode
debiasing adalah metode yang paling efektif untuk mengurangi pengaruh
resensi dibandingkan akuntabilitas dan dokumentasi data. Penelitian yang
dilakukan oleh Messier dan Tubbs (1994) menunjukkan bahwa recency
effect tidak terjadi pada auditor yang memiliki pengalaman yang lebih
banyak, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Krull et al.,
1993 dalam Almelia, 2010). Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa
pengalaman akan meningkatkan order effect, hal ini mengindikasikan bahwa

auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak merespon lebih terhadap
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" Pada konteks pembuatan keputusan yang dilakukan oleh investor, yang
dikemukakan oleh Pinsker (2007) dalam Almelia (2010) mengindikasikan
bahwa penyesuaian keyakinan yang semakin besar untuk pengungkapan
informasi yang disajikan satu per satu (sekuensial) dibandingkan
pengungkapan informasi yang disajikan bersamaan (simultan) baik setelah
seri pertama informasi yang konsisten (informasi seri pendek) dan setelah
seri kedua “informasi yang memiliki arah berlawanan (informasi seri
panjang), sedangkan dalam penelitian Trotman dan Wright (1996) dalam
Almilia (2010) memberikan bukti yang menunjukkan bahwa recency effect
nampak pada partisipan dengan model respon SbS dibandingkan dengan
model respon EoS. Penelitian serupa yang dilakukan eleh Ashton dan'
Kennedy (2002) dalam Almilia (2010) juga memberikan bukti yang sama
.bahwa metode EoS tidak terpengaruh adanya pengaruh urutan, hal ini
mengindikasikan bahwa pola pengungkapan foS adalah metode yang efektif
dalam mengurangi resensi dalam keputusan going concern yang dilakukan
oleh auditor. Almilia (2010) mengemukakan bahwa tidak terjadi efek urutan
dalam judment investor untuk merevisi keyakinan terhadap informasi
keuangan yang diterima, jika pola pengungkapan EoS dan menunjukkan
bahwa tidak terjadi efek resensi. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis
penelitian secara formal dapat dinyatakan sebélgai berikut:

Hi: Pola pengungkapan End of Sequence (EoS) menyebabkan tidak
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.urutan informasi ++— dengan investor yang menerima urutan
informasi —+,

Hy: Efek resensi tidak akan terjadi pada judgment Investor ketika
menerima urutan informasi ++— ataupun —++ pada pola

pengungkapan End of Sequence (EoS).

C. Model Penelitian

Efek resensi
SbS
Urutan informasi Keputusan
++—-atau-—++ ERVN investasi

EoS



